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PERAN AL-SI YAQ (KONTEKS) DALAM MENENTUKAN MAKNA

Oleh: Samsul Bahri
Dosen Sekolah Tinggi [Imu Tarbiyah Darul Hijrah Martapura

Abstrak

Syaq merupakan rangkaian dan koherensi kalimat atau situasi pembicaraan yang dapat
menunjukkan atau memperjelas maksud pembicara. Syaq yang didasarkan pada rangkaian kalimat
disebut siyaq lughawi atau konteks bahasa. Sedangkan siyaq yang didasarkan pada situasi pembi-
caraan disebut dengan siyaq al-Hal atau konteks situasi. Kedua siyaq ini memegang peran yang
sangat penting untuk menentukan makna atau maksud dari suatu kalimat. Konteks adalah suatu
uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna situasi yang ada hu-
bungannya dengan suatu kejadian. Syaq (konteks) adalah pijakan utama dalam analisis pragmatik.
Konteks ini meliputi penutur dan petutur, tempat, waktu, dan segala sesuatu yang terlibat di dalam
ujaran tersebut. Dalam bidang semantik, konteks memegang peranan penting dalam analisis
semantik didasarkan atas fakta bahwa dalam suatu bahasa, unsur-unsur leksikal yang merupakan
suatu perwujudan konsep bermakna tidak terlepas dari hubungan-hubungan intratekstual maupun
ekstratekstual yang ada dalam bahasa yang bersangkutan. Teori kontekstual (Nazhariyyah al-Syaq)
mengisyaratkan bahwa sebuah kata tidak mempunyai makna jikaterlepas dari konteks.

Kata kunci : Syaq, makna, kata, kalimat.

A. Pendahuluan korelasi. Makna sebuah kata bergantung pada
Konsep teori kontekstual (Nazhariyyah penggunaannya dalam kalimat. Teori semantik

" . . . : kontekstual adalah teori semantik yang
al-Syaq) diprakarsai oleh Antopologi Inggris ) . ) i
Bronislav Melinowski berdasarkan pengala- tt))erisgms bahwa slus_terg_ bahasa Ity s_allng
mannya ketika ia hendak menerjemahkan kon- erkaltan salu sama fain di antara unit-unitnya,

. AN dan selalu mengalami perubahan dan perkem-
sep suku Trobriand yang disdidiki ke dalam banoan. Karena itu dalam menentukan makn
bahasa Inggris. la tidak dapat menerjemahkan i gl k ad berbacai k eka
kata demi kata atau kalimat antar dua bahasa. Iperfukan adanya penentuan berbagal kontexs
Itu sebabnya, ia mengatakan: ““‘the meaning of yang me"“gk“p'”y@ T.e(.)” yang dikembang-
any utterance is what it does in some context ;Jagtlj)l f;tzvgitgsgq;&]h; nl)|r;hen:rgna§ar|]<obr?[he\ll<vs
of situation”. (Jos Daniel Parera, 1991; 75). aitt: (a) koﬁt eI?s kebah I%b) Kont eks
J.R Firth dalam membuat pertimbangan terha- yaitu: '

dap karya B. Malinowski mengatakan bahwa emosional, (c) konteks situasi dan kondisi, dan
yang mengemukakan teori konteks situas ini (d) konteks soso-kultu_ralr.] i kontektual

mula-mula Philip Wegemer, lau Sir Allan ol dMenurut ‘?'RéIF'.rt.’teogal ont tlaekse
Gardiner, dan kemudian dia sendiri. lamenga- 1221 dengan teori revativisme dalam pendexa-

i ; an semantik bandingan antar bahasa. Makna
szh%oghe;iiﬂ t}aﬂalf:nliizl pierr:igg;drglaz?nah sebuah kata terikat oleh lingkungan kultural
memecahkan aspekaspj)ek bermakna bahasa dan ekologis pemakai bahasa tertentu. Teori

o . o ini juga mengisyaratkan bahwa sebuah kata
fgrlﬁml E?QiLUpajeh ;ggzlim?gﬁ' iaci]an ars]paj; atau simbol tidak mempunya makna jika ia
9 o 9 terlepas dari konteks situasi. Singkatnya
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hubungan makna itu bagi Firth, baru dapat
ditentukan setelah masing-masing kata berada
daam konteks pemakaian melalui beberapa
tataran analisis, seperti leksikal, gramatikal,
dan sosio-kultural.

Dalam studi bahasa, teori siyaq
(konteks) perlu banyak mendapat perhatian.
Sebab siyaq (konteks) memiliki kontribusi
yang sangat penting dalam menentukan makna
bahasa. Untuk mengetahui makna kata atau
kalimat dengan tepat dan benar seseorang
harus melakukan analisis terhadap konteks
yang melatarinya. Tanpa mengetahui dan
memahami siyaq (konteks) seseorang akan
mengalami  kesulitan dan kesalahan dalam
memahami makna suatu kata atau kalimat.
Sebab makna suatu kata bersifat tidak tetap
dan cenderung berubah-ubah sesuai dengan
konteks yang melatarbelakangi kata tersebut.
Mungkin, motivisi sesungguhnya yang mendo-

rong paa linguis untuk mencurahkan
perhatian mereka dalam  mengembangkan
teori ““siyaq” ini adalah karena seorang

pembaca atau penerima (al-Mutallaqi) tidak
bisa memahimi maksud atau tujuan dari suatu
kalimat (al-Kalam), ungkapan, dan teks suatu
bahasa tanpa pengetahuan yang baik tentang
konteks dan situasi yang melatari kalam atau
teks tersebut.

B. Pembahasan
1. Makna dalam Kajian Linguistik

Di antara sekian banyak makhluk
hidup di duniaini, manusia dianggap makhluk
hidup tertinggi. Hanya manusia yang
mempunyai bahasa dan kecakapan berbahasa.
Kebudayaan manusia berkembang dan dapat
diwariskan karena peranan bahasaini. Tak ada
peradaban manusia tanpa bahasa. Bahasa
adalah ciri manusia yang membedakannya dari
makhluk lain. Kita lahir ke dalam dunia yang
sudah mengenal sistem bahasa. Bahasa
merupakan media untuk memahami makna
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dan mentransfer ide dan pikiran antara sesama
manusia, sehingga mereka dapat berkomunika-
S dengan bak antar sesamanya. (lbréhim
Muhammad ‘Abd Allah, 2006).

Daam menyampaikan sebuah pesan,
seseorang memerlukan  bahasa tertentu
sehingga dapat dipahami oleh s penerima
pesan tersebut. Sudah menjadi keharusan
bahwa dalam suatu komunitas diperlukan
bahasa yang dapat dipahami oleh setiap angota
komunitas tersebut sehingga maksud dari apa
yang ingin disampaikan oleh seorang anggota
komunitas dapat ditangkap dan dipahami
dengan baik dan benar oleh yang lain.

Makna merupakan kajian yang penting
dalam bahasa, karena berbahasa tujuannya
adalah menyampaikan makna. Makna merupa-
kan tujuan akhir antara penutur dan pendengar,
dan antara penulis dengan pembaca. (Khalil
Ahmad ‘Amayirah, 1987; 13). a-Jahizh
menyatakan bahwa makna (al-Ma’ani) adalah
sesuatu yang berada dalam benak seseorang ,
terkontruksi sedemikian rupa, dan terssimpan di
wilayah jiwa manusia yang paling dalam,
tersembunyi dan sangat jauh, sehingga tidak
bisa diketahui oleh orang lain dari si pemilik
makna kecuali dengan mengunakan perantara.
(Abd “Utsman ibn ‘Amr ibn Bahr al-Jahizh,
1998; 75).

Perantara ini bisa jadi berupa simbol
bunyi bahasa yang tertulis dan disepakati oleh
komunitas tertentu atau berupa perangkat
lannya. Dalam istilah linguistik modern,
elemen-elemen bahasa sebaga perangkat
komunikasi, baik yang tertulis maupun yang
tidak, dinamakan kode. Dalam hal ini, al-
Jahizh menyebut lima bentuk kode komuni-
kasi, yaitu: kata (lafazh), tanda atau isyarat
(isyarah), konvens (‘aqd), kondisi (hal), dan
korelasi (nisbah).( Abl “Utsman ibn *Amr ibn
Bahr al-Jéhizh, 1998; 76).

Bahasa memiliki dua elemen: pertama,
rangkaian bunyi (a string of sound) dan kedua,
makna (meaning). Bunyi adalah bentuk
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konkret yaitu suara, sedangkan makna lebih
bersifat abstrak yang tersimpan di dalam
benak. Dalam berkomunikasi, bunyi dan
makna adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, ibarat dua siss mata uang. (‘Abd
Allah Ahmad Jad al-Karim, 2002; 11). Hal ini
dinyatakan oleh a-Jurjani dalam Dalad’il al-
I’jaz:

(&6 Yy Lallly aall Y] aﬁ)
maksudnya bahasa itu hanyalah merupakan
rangkaian lafadz dan makna. (‘Abd al-Qéhir
al-Jurjani; 368). Lafazh dan makna bagaikan
dua sis mata uang yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain, lafazh tidak mempunyai nilai
tanpa makna begitu juga sebaliknya.

Istilah makna mengacu pada pengertian
yang sangat luas. Ullmann menyatakan bahwa
makna adalah sadah satu dari istilah yang
paing kabur dan kontroversiad dalam teori
bahasa. Ogden dan Richard dalam bukunya
The Meaning of Meaning (1923) mendaftar
dua puluh dua rumusan pengertian makna
yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya.
(‘Abd Allah Ahmad Jad al-Karim, 2002; 12).
Dalam hal ini Ullmann mengemukakan bahwa
ada dua aliran dalam linguistik pada masakini,
yaitu pendekatan analitik dan referensial yang
mencari esensi makna dengan cara memisah-
misahkannya menjadi komponen-komponen
utama. Yang kedua, pendekatan rasional yang
mempelgjari kata dalam operasinya, yang
kurang memperhatikan persoalan apakah
makna itu, tetapi lebih tertarik pada persoalan
bagaimana kata itu bekerja. (Mansoer Pateda,
2001; 81).

Menurut Ibn a-Sarr§j, maksud dari
makna secara etimologi berkisar pada tujuan
dan perhatian terhadap kalimat (al-Kalam),
karena pada dasarnya kalimat dibuat untuk
menjelaskan makna. (Ibn a-Sarrgj, 1987; 73)
Walaupun makna merupakan inti dari studi
linguistik, akan tetapi tidak didapati definis
yang pasti secara terminologi tentang makna
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tersebut. Dalam hal definisi maknaini, terjadi
perbedaan yang begitu besar di antara para ahli
bahasa sehingga sangat sulit untuk menyatu-
kan atau bahkan untuk mendekatkan antara
pendapat-pendapat yang banyak tersebut.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, da-
pat diketahui bahwa aspek fundamental pada
setigp bahasa adalah makna yang dikandung-
nya. Sebab sesungguhnya tujuan dari bahasa
adalah untuk menyampaikan makna. Manusia
berbicara untuk dapat mengungkapkan makna
dari ide-ide mereka, mereka mendengarkan
pembicaraan orang lain untuk mengungkap
makna atau maksud dari pembicaraan orang
tersebut. Tanpa adanya makna, maka sebuah
bahasa tidak berguna dan tidak memiliki nilai
apa-apa. Dengan makna itulah orang lain dapat
memahami apa yang dimaksud oleh pembica-
ra. Sulit dibayangkan betapa rumitnya menja-
lin komunikasi jika bahasa yang digunakan
tidak memiliki makna. Artinya antara yang
satu orang dengan yang lainnya tidak bisa
saling memahami. Jika hal itu terjadi, maka
berarti tujuan dari adanya bahasa sebagai
media untuk menyampaikan ide, maksud, dan
tujuan tidak tercapai.

2. Macam-macam Makna

Menurut Verhaar, persoalan makna
menyentuh sebagian besar tataran linguistik.
Mulai dari ha yang paling rendah yaitu leksi-
kal, di mana di dalamnya ada makna dan dise-
but dengan makna leksikal. Pada tataran mor-
fologi dan sintaksis juga ada makna yang dise-
but dengan makna struktural. Berdasarkan hal
tersebut, ia membagi makna kepada dua jenis,
yaitu makna leksikal dan makna gramatikal.
Fayiz a-Dayah membagi makna kepada empat
jenis, yaitu makna Leksikal (al-Dilalah al-
Mu’jamiyyah), makna morfologis (al-Dilalah
al-Sharfiyyah), makna gramatikal (al-Dilalah
al-Nahwiyyah), dan makna kontekstual (al-
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Dilalah al-Syaqgiyyah) (Fayiz a-Dayah, 1985;
20)

a. Maknal ekskal (al-Dalélah al-Mu’jamiyyah)

Makna leksikal adalah makna dasar
(al-Ma’na al-Asasi) sebuah kata yang sesuai
dengan kamus. Makna leksikal ini dapat juga
diartikan sebagai makna kata secara lepas
diluar konteks kalimatnya tanpa kaitan
dengan kata yang lainnya dalam sebuah
struktur (frase klausa atau kalimat). Makna
leksikal ini terutama yang berupa kata dalam
kamus, biasanya sebagal makna pertama dari
kata atau entri yang terdaftar dalam kamus
itu (Muhammad “Ali al-Khdli, 1986; 131).

Pateda mendefinisikan makna leksikal
sebagai makna kata ketika kata itu berdiri sen-
diri, baik dalam bentuk kata atau bentuk
perimbuhan yang maknanya kurang lebih
tetap, seperti yang dapat dibaca di dalam
kamus bahasa tertentu. (Mansoer Pateda,
2001; 119). Dikatakan berdiri sendiri sebab
makna sebuah kata dapat berubah apabila kata
tersebut telah berada di daam kaimat.
Sementara yang dimaksud dengan makna
gramatika adalah makna yang muncul sebagai
akibat berfungsinya kata itu dalam kalimat.

Dalan bahasa Indonesia, misanya
“bagian tubuh dari leher keatas’” adalah mak-
na leksikal dari kata ““kepala”, sedang makna
“ketua” atau “pemimpin” bukanlah makna
leksikal, sebab untuk menyatakan makna
“ketua” atau “pemimpin, kata “kepala” itu
harus bergabung dengan unsur lain, seperti
dalam frase “kepala madrasah” atau “kepala
kantor” (Abdul Chaer, 2002; 269).

Para linguis kontemporer menetapkan
tiga karakteristik dari makna leksikal (al-
Ma’na al-Mu’jami) ini, yaitu: 1) Umum
(‘dmm), dalam kamus sebuah kata memiliki
makna yang umum, hal tersebut karena ia
tidak berada dalam konteks tertentu sebab
konteks (al-Syaq)-lah yang membatasi dan
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mengikat makna yang umum tersebut. 2)
Banyak dan bermacam-macam (muta’addid),
hal ini karena ia bisa masuk ke dalam
berbagai macam konteks yang berbeda-beda,
dan setiap konteks tersebut akan memberi-
kannya makna yang baru. 3) Tidak tetap
(ghairu tsabit), hal ini karena makna suatu
kata dapat berubah-ubah sesuai dengan
konteks yang melatarbelakanginya. (Farid
‘Awadh Haidar, 2005; 51).

Sementara itu Tamman Hassan
menyebutkan ada dua karakteristik makna
leksikal ini, yaitu: bervariasi (muta’addid)
dan mengandung kemungkinan (muhtamal),
yang mana menurut dia, kedua karakteristik
ini saling tarik-menarik satu sama lainnya.(
Tammam Hassan, 1998; 323). Apabila
makna suatu kata bervariasi ketika ia
terpisah (tidak berada dalam konteks), maka
akan  bervariasi pula  kemungkinan-
kemungkinan maksud dari kata tersebut, dan
bervariasinya maksud dianggap sebagai
kebervariasian pada makna.

Contohnya kata (-->) , dalam kamus
Mu’jam al-Wasith mempunyai lebih dari 30
makna, di antara makna-maknanya adalah:
bergerak, pergi, memukul, mendirikan, ber-
denyut, mencetak, mencampur, mewajibkan,
dan lain-lain. Kemudian kata (~3) mempu-

nyai lebih dari 10 makna, di antara makna-
maknanya adalah: membuka, menggali, me-
mutar, menolong, mengadili, menaklukkan,
dan lain-lain. Makna-makna tersebut tidak
tetap dan berubah-ubah sesuai dengan
konteks yang melatarbel akanginya.

Dalam ilmu balaghah, makna leksikal
ini disebut juga dengan makna hakiki (al-
Makna al-Haqiqi), karena makna yang dike-
hendaki adalah makna dari sebuah lafal yang
digunakan sesuai dengan asal penciptaannya
sebagai media komunikasi. (Abd al-Muta’al
al-Sha’idi, 1999; 74). Makna adli adalah
makna hakiki, karena sesuai dengan realitas
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makna tersebut, bukan makna yang kedua
dan seterusnya. Misalnya kata (,~') dalam

kalimat (_~J zs), makna (_~J)) dalam kalimat

ini adalah makna hakiki yaitu lautan.
Sedangkan kalau dikatakan: (& clx
1.), maka makna kata (,~J1) di sini adalah

makna metaphora (al-Ma’na al-Majéaz) yang
berarti orang yang banyak ilmunya.

b. Makna Gramatikal (al-Dalélah al-Nahwiyyah)

Makna gramatikal adalah makna yang
muncul sebagai hasil suatu proses gramatikal.
Farid ‘Awadh Haidar mendefinisikan makna
gramatikal (al-Dilalah al-Nahwiyyah) dengan:

B3l of LLAYY alasal e alast! 23V
e sl of i, oSl A Lokl (3 SIS

=SH o ekl g5zl
Artinya:

Makna yang dihasilkan dari penggunaan kata-
kata pada kalimat tulis atau tutur pada tataran
andisis atau struktur). (Farid ‘Awadh Haidar,
2005; 43).

Sedangkan menurut Mansoer Pateda, makna
gramatikal adalah makna yang muncul sebagal
akibat berfungsinya kata dalam kalimat.(
Mansoer Pateda, 2001; 103).

Dalam Bahasa Indonesia dikenal bebe-
rapa proses gramatikal, seperti afiksasi, redup-
likasi, komposisi, pemfrasean dan pengalimat-
an. Tampaknya makna-makna gramatikal yang
dihasilkan dalam proses gramatikal ini berkait-
an erat dengan fitur/*malamih’ makna yang
dimiliki setiap butir leksikal dasar, fitur adalah
ciri-ciri semantik yang dimiliki secara inheren
oleh katakata itu sehingga membeda-kan
kata-kata itu satu dari yang lainnya. Menurut
JD. Parera, makna gramatikal merupakan
perangkat makna kalimat yang bersifat tertu-
tup. Ini berarti makna gramatikal setiap bahasa

90

terbatas dan tidak dapat berubah atau diganti

dalam waktu yang lama. Itu sebabnya, makna

gramatikal sebuah bahasa dapat dikaidahkan.
la bersifat tetap sesuai dengan keberterimaan
masyarakat pemaka bahasa itu. (J. D. Parera,

2004; 92).

Makna gramatikal baru ada kalau terja-

di proses gramatikal, seperti afiksasi, redupli-

kasi, atau kalimatisasi. Misalnya, dalam proses

afiksas prefik ber-

1. dengan kata dasar baju melahirkan makna
gramatikal “menganakan atau memakai
baju”.

2. dengan kata dasar kuda melahirkan makna
gramatikal “mengandarai kuda”.

Dalam bahasa Arab,

Tammam Hassan (1998; 178)

gramatikal ini terbagi pada dua bagian:

1. Makna sintaksis umum (al-Dalélah al-
Nahwiyyah al-‘Ammah) yang disebut
dengan makna kalimat atau makna
struktur.

Makna sintaksis umum ini dihasilkan atau
diperoleh dari kalimat-kalimat (al-Jumal)
dan struktur-struktur (al-Asalib) secara
umum, seperti makna kalimat dan struktur
yang menunjukan khabar, insya, itsbat,
nafi, taukid (emphasis), istifham
(interrogative), amr (imperative), nahyi,
takhshish, tamannt, nida, dan lain-lain.

Untuk mendapatkan makna susunan kali-
mat dan makna struktur bahasa seperti ini
biasanya menggunakan pertikel-pertikel
(al-Adawat), karena makna sintaksis tidak
akan sempurna kecuali dengan cara meng-
gunakan pertikal. Misalnya, kalau ingin
mendapatkan makna pengecualian (al-
Istitsnd) dalam suatu kalimat dapat dipa-
hami dari penggunaan pertikal pengecua-
lian (Adat al-lIstitsnd) sebagaimana dalam
firman Allah: «>, V) ¢l -6 s (Segala se-

suatu akan binasa kecuali Allah). Sedang-
kan kalau mendapatkan makna taukid

menurut
makna
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(emphasis) dapat dipahami dari pertikel
taukid sebagaimana firman Allah swt.:

A Syl Bl gy @ oS O
(sungguh pada diri Rasulullah benar-
benar ada contoh teladan yang baik untuk
kamu sekalian).

2. Makna sintaksis khusus (al-Dildlah al-
Nahwiyyah al-Khashshah), yaitu makna
satuan bab-bab sintksis (al-Abwéab al-
Nahwiyyah) seperti  subyek, objek,
keadaan, dan lain-lain. Sementara makna
sintaksis khusus adalah makna yang
diperoleh dari makna penggunaan bab-bab
kaidah sintaksis, seperti subyek (al-
F&’iliyyah), obyek (al-Maf’dliyyah),
keadaan (al-Haliyyah), sifat (al-Na’tiyyah),
keterangan (al-Zharfiyyah),dan lain-lain.
dan lain-lain. Jadi, setigp kata tunggdl
(mufrad) yang terletak pada salah satu dari
bab-bab sintaksis tersebut maka ia akan
menduduki berfungsi bab tersebut. Makna
sintaksis ini  sangat terkait dengan
kedudukan i‘rab dalam kalimat. Masalah
iI’réb ini akan dibahas secara khusus pada
halaman yang akan datang.

c. MaknaKonteksual (al-Dalélah al-Syadjiyyah)

Makna kontekstual adalah makna
sebuah leksem atau kata yang berada didalam
satu konteks. Makna konteks dapat juga
berkenaan dengan situasinya, yakni tempat,
waktu dan lingkungan penggunaan bahasa
tersebut.( Farid ‘Awadh Haidar, 2005; 56).
Konteks merupakan elemen (Jauhar) dari
makna yang dimaksud dalam struktur teks atau
pembicaraan, sebab konteks tidak hanya
memperhatikan kata dan kalimat sgja, tapi juga
teks tertulis dan pembicaraan secara keselu-
ruhan lewat hubungan antara kosakata-
kosakata dalam suatu konteks.

Para linguis Arab dahulu telah
mengerti dan memahami besarnya peran yang
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dimainkan oleh konteks dalam menantukan
makna, a-Jurjani (w 471. H) misalnya, dalam
bukunya “Dald@’il al-I’Jaz” menyatakan
bahwasanya kata-kata tunggal (al-Alfazh al-
Mufradah) tidak dibuat untuk diketahui
maknanya secara mandiri (terlepas dari
konteks), akan tetapi, katakata tersebut
tujuannya untuk disusun dan dirangkai satu
sama lainnya sehingga dapat diketahui
manfaatnya. Hal senada juga di tegaskan oleh
Wittgenstein dalam Manqdr *Abd al-Jdll
dalam pernyataannya: Jangan kamu mencari
makna suatu kata, tapi carilah cara bagaimana
kata tersebut digunakan (dalam konteks).
(Manqdr “‘Abd al-Jdlil, 2001; 88). Maka oleh
karena itu, tidak diragukan lagi bahwa makna
suatu kata hanya dapat di tentukan dari
konteks yang melatari kata tersebut. Menurut
Rajab ’Abd al-Jawwad Ibrdhim, seseorang
tidak dapat mengklaim bahwa ia mengetahui
makna kalimat tanpa melihat dari konteksnya.
(Rajab ‘Abd al-Jawwad lbrahim, 2001; 21).
Bahkan Ullmann lebih tegas lagi menyatakan
bahwa kata-kata tidak mempunyai makna
sama-sekali kalau ia berada di luar konteks.
(Kamd Basyar, 1975; 55).

Di sini terlihat jelas bahwa makna kata
(Daldlah al-Kalimah) banyak dan berbilang
sesuai dengan bilangan dan macam-macam
konteks yang menyartainya. Para linguis
membedakan konteks ke dalam empat macam:
konteks bahasa (al-Syaq al-Lughawi), konteks
emos (al-Syaq al-’Athiff), konteks situas
(Syaq al-Maugif), dan kenteks budaya (al-
Syaq al-Tsagafi). (Ahmad Mukhtar ‘Umar,
1988 ; 69). Namun di antara mereka ada juga
yang membaginya menjadi dua bagian pokok,
yaitu : konteks bahasa (al-Syaq al-Lughawi)
atau (al-Syaq al-Magali), dan konteks non-
bahasa (Syaq ghair al-Lughawi) atau (al-
Syaq al-Magami). Berikut ini  akan
dibicarakan tentang konteks-konteks tersebut
satu-persatu.
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Pertama, Konteks Bahasa

context).

Konteks bahasa adalah makna yang
dihasilkan dari penggunaan kata dalam suatu
kalimat ketika tersusun dengan kata-kata
lainnya yang menimbulkan makna khusus
tertentu. Makna dalam konteks berbeda dari
makna yang ada dalam kamus, sebab makna
kamus (al-Ma’na al-Mu’jami) sebagaimana
telah dijelaskan di atas bermacam-macam dan
mengandung kemungkinan-kemungkinan, se-
dangkan makna dalam suatu konteks (al-
Syaq) yang dihasilkan oleh konteks bahasa
(al-Syaqg al-Lughawi) adalah makna tertentu
yang mempunyai batasan yang jelas yang tidak
bermakna ganda. (Nasim ‘Aun, 2005; 159).
Misalnya kata (c=) dalam bahasa Arab, kata
tersebut merupakan al-Musytarak al-Lafdz,
akan tetapi ketika berada dalam konteks
bahasa yang bebeda-beda maka akan terlihat
dengan jelas makna-makna yang dikandung-
nya sesuai dengan konteks kata tersebut
berada. Setiap konteks yang ada di dalamnya
kata (c) hanya akan mendatangkan satu
makna yang dapat dipahami- bukan makna
lain, sehingga dalam konteks tidak akan terjadi
kesamaan makna. Contohnya:

1) 4s Jakh e, maksud kata (c.=) disini adalah
mata untuk melihat.

iyl e b4 @, maksud kata (c) disini
adalah sumber mata air.

sl e s, maksud kata (o) disini adalah
mata-mata.

OV e e o 315, maksud kata (=) adalah
pemimpin suatu kaum.

Kemudian misanyajugakata (_.,) dari
segi makna leksikal (al-Ma’na al-Mu’jamf)
maksudnya adalah bagian tubuh dari leher ke
atas, tapi setelalah kata tersebut dimasukan ke

dalam konteks, maka maknanya akan berubah.
Contohnya:

(Linguistic

2)
3)

4)
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L o o e ey
il oda Wy 3 Bl Y
igb= S M, iUy
ol JUI M ) ple Gl

Kata () pada tiap-tigp kalimat
tersebut mempunyai arti yang berbeda-beda,
pada kalimat yang pertama artinya puncak,
pada kalimat kedua artinya awa atau
permulaan, pada kalimat yang ketiga artinya
pangkal, dan pada kalimat yang keempat
artinya adalah modal. Berdasarkan contoh-
contoh di atas terlihat dengan jelas peran
konteks dalam menentukan makna kata
Makna leksikal bisa berubah-ubah dan tidak
tetap. Makna leksikal akan bersifat tetap dan
tidak berubah apabilaia sudah berada di dalam
konteks.

Dari paparan di atas, dapat dismpul
bahwa konteks bahasa (al-Syaq al-Lughawi)
adalah konteks yang menantukan makna kata
dalam suatu kalimat melalui hubungannya
dengan kata-kata lainnya. Konteks bahasa
memiliki empat unsur yang mana keseluruhan
unsur-unsur tersebut tidak dapat diabaikan
untuk memahami makna, dan dalam waktu
yang sama ia merupakan langkah-langkah
yang menyampaikan kepada makna yang
dimaksud. Keempat unsur tersebut adalah:
sistem fonetik (al-Nizham al-Shauti), sistem
morfologi  (al-Nizhdm al-Sharfi), sistem
sintaksis (al-Nizham al-Nahwi), dan sistem
leksikal (al-Nizham al-Mu’jami).

Kedua, Konteks non-Bahasa (Siyaq ghair al-
Lughawi)

Konteks non-Bahasa yang dikenal juga
dengan istilah Syaq al-Hal, Syaq al-Magam,
dan Syaq al-Mauqif adalah background (al-
Halfiyyah) non-bahasa dari percakapan atau
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teks (nash) yaitu sgumlah unsur-unsur non
bahasa yang memberikan kesempurnaan
makna bagi percakapan atau teks tersebut.

Para linguis Arab dahulu mereka telah
mengisyaratkan tentang konteks ini, yang oleh
para ahli Balaghah dikenal dengan istilah “al-
Magam” yang mana istilah mereka ini
akhirnya menjadi sebuah perumpamaan (al-
Matsal) yang terkenal, yaitu : Ju. s [$07.
Tamam Hassan berpendapat bahwa istilah ini
sudah lama dikenal oleh orang Arab Iebih dari
beribu-ribu  tahun sebelum Malinowsky
Bronisaw Kasper memperkenakan istilah
“context of situation” karena buku-buku para
linguis Arab tidak mendapat promos seperti
buku-buku linguis Barat karena besarnya
hegimoni Barat dalam berbaga ideologi.
(Tamam Hassan, 1998; 372)

1. Konteks Emosional (al-Siyaq al-*Athifi).

Y ang dimaksud konteks emosional (al-
Syaq al-‘Athifl) adalah kumpulan perasaan
dan interaks yang dikandung oleh makna
katarkata, dan hal ini terkait dengan sikap
pembicara dan situasi pembicaraan. (T.
Fatimah Djgasudarma, 2006; 36). Menurut
Matsna, (2006; 22) konteks emosional dapat

menentukan makna bentuk kata dan
strukturnya dari segi kuat dan lemahnya
muatan emosional. Sementara makna

emosiona yang dikandung oleh kata-kata itu
berbeda-beda kadar kekuatannya, ada yang
lemah, ada yang sedang, dan ada yang kuat.
Seperti emosi yang dibawa oleh kata ". <"
berbeda dengan emosi yang dibawa oleh kata
"ax"  waaupun  keduanya sama-sama

bermakna membenci, akan tetapi perasaan
benci yang dikandung oleh kata ".<." lebih

kuat dari pada perasaan benci yang dikandung
oleh kata " _=+." . Demikian juga dengan kata

"Jw" dan kata " 5" yang sama-sama bermakna
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membunuh, akan tetapi kata "Jw"  lebih

merupakan sebuah ungkapan kekerasan dan
keganasan dalam membunuh, dan biasanya
lebih bersifat politis.

2. Konteks situas (Siyaq al-Maugif).

Konteks situasi yaitu makna yang
berkaitan dengan waktu dan tempat
berlangsungnya suatu pembicaraan. Jadi, pada
konteks ini sebuah ujaran dikaitkan dengan
sebuah pertanyaan kapan, di mana dan dalam
Situas apa ujaran itu diucapkan. Tempat,
waktu dan kondisi memiliki pengaruh terhadap
pemaknaan sebuah kalimat. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap hal ini menjadi penting,
jika tidak demikian maka kemungkinan akan
terjadi  misunderstanding antara penutur
dengan pendengar. Hal ini dikemukakan oleh
Mustansyir (2001; 155) mengutip pendapat
Wittgenstein yang menegaskan bahwa arti sua-
tu kata bergantung pada penggunaannya dalam
kalimat. Artinya, kita bisa terjebak ke dalam
kerancuan bahasa manakala kita menjelaskan
pengertian suatu kata dengan memisahkannya
dari situasi yang melingkupinya.

Para linguist kontemporer menegaskan
akan pentingnya kontribus konteks dalam
menentukan makna bahasa. Untuk mengetahui
makna kata dengan benar dan tepat, harus de-
ngan menganalisis konteks yang melatarinya,
sebagaimana yang di tegaskan oleh *‘Audah
Khalil Abl *‘Audah, menurut dia untuk
memahami makna tidak cukup hanya dengan
melihat dan membuka kamus sgja, tetapi harus
melihat konteks yang melatari kata tersebut,
seperti lingkungan di mana kata tersebut
diucapkan, kemudian penutur sendiri; apakah
itu intonasi dan stress. (‘Audah Khalil Abu
‘Audah, 1985; 73).

Konteks situasi memaksa pembicara
untuk lebih cerdas dan berhati-hati dalam me-
milih kata-kata sesuai dengan situasi. Konteks
inilah yang diisyaratkan oleh para linguis Arab
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dahulu, yang terkena oleh ahli balaghah de-
ngan istilah al-Magém sehingga kata magam
ini menjadi sebuah perumpamaan yang ter-
kenal: (Ju plae ) dan (Pl imlo o 2l ).
Dengan memperhatikan konteks, menjadikan
seorang pembicara untuk tidak menggunakan
katarkata yang tidak sesuai dengan keadaan
dan tempatnya. Misalnya penggunaan kata
(~-») ketika mendo’akan orang yang sedang
bersin dengan mengatakan: (i ¢l~.) dimulai
dengan fi’il, tapi ketika mendo’akan orang
yang telah meninggal dunia, maka dikatakan:
(4+2 ) dimulai dengan ism. Kaimat yang
pertama maknanya permohonan rahmat di du-
nia, sedangkan kalimat yang kedua maksudnya
permohonan rahmat di akhirat. (Ahmad
Mukhtar ‘Umar, 1998; 71). (Ahmad Mukhtéar
‘Umar, 1998; 72).

Sedangkan menurut Muhammad ’AlT
al-Khali menyatakan bahwa konteks situasi
(siyaq al-Mauqif) adalah:
el VJALA:.S‘ olbl 3 o s Bl
e Wy BISGy Wl ey eb e
Gl ISy Lagin BN lly (sl
Gl
Artinya
konteks yang berlangsung dalam bingkainya
saling memahami antara dua individu yang
meliputi waktu, tempat, dan hubungan antara
kedua individu tersebut, kemudian juga
kesamaan nilai antara keduanya, dan kalimat-
kaimat yang  melatari pembicaraan.
(Muhammad ‘Al al-KhdlT, 1986; 259).
Unsur-unsur konteks situasi ini meliputi antara
lain:

1. Pembicara itu sendiri, yaitu: apakah ia pria
atau wanita, apakah satu orang, dua, atau

berkelompok, apa agama, warga negara,
stress suaranya, kedudukan sosialnya, dan
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sfat-sifat yang membedakannya dari yang
lain.

2. Pendengar, yaitu meliputi hubungannya
dengan si pembicara, dari segi kekerabatan
dan persahabatan dengannya, responnya
terhadap pembicara, di samping karakter-
karakter dari unsur pembicara yang telah
disebutkan di atas.

3. Pokok pembicaraan, yaitu: dalam kondisi
apa diucapkan, di mana dan kapan, bagai-
mana diucapkan, apa yang melatarbela-
kangi pembicaraan tersebut, dan unsur-
unsur lain yang mempengaruhi pada cara
pengucapan  pembicaraan, penyusunan
struktur kalimat, makna, dan tujuan dari
pembicaraan tersebut.

4. Implikasi pembicaraan terhadap orang-
orang yang terlibat dalam pembicaraan
tersebut, apakah ia puas, tidak suka
(menantang), tertawa, dan lain-lain. (Nihad
al-M{s4, 1980; 85-87).

Al-Amar (kalimat perintah) dalam kali-
mat berikut ini, (. 53 =2l <) contohnya,

kadang-kadang perintah (amar) pada kalimat
tersebut dimaksudkan untuk mencela (al-
Taubih), untuk membimbing al-Irsyad), atau
untuk  menakut-nakuti (al-Tahdid) sesuai
dengan konteks dan kondisi lawan bicara (al-
Mukhathéb). (Ali a-Jarim dan Musthafa
Usman, 2013; 258).

Konteks situas (Syaq al-Magam) ini
mempunyai peran penting dalam menentukan
makna. Dalam hal ini, a-’1zz Ibn ’Abd al-Sa-
lam menyatakan bahwa Siyag memberi petun-
juk untuk menjelaskan kata-kata yang umum
(al-Mujmaléat), menguatkan kata-kata yang
mengandung kemungkinan-kemungkinan ada-
nya makna yang bermacam-macam (al-
Muhtamalat), menguatkan kata-kata yang ber-
makna jelas (al-Wadhihat), maka setiap sifat
yang terletak pada konteks pujian (Syaq al-
Madah) maka ia adalah pujian, waaupun
asalnya untuk celaan, dan setigp sifat yang
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terletak pada konteks celaan (Syaq al-Zamm),
maka ia adalah celaan, walaupun asalnya
dibuat untuk pujian. Seperti firman Allah Swit.
dalam surah al-Dukhan: "2 S &5 &) 337
kata al-‘Aziz dan al-Karim dalam ayat tersebut
artinya perkasa dan mulia, asalnya dibuat
untuk menyatakan pujian, tapi karena ia
berada dalam konteks celaan (al-Tail wa al-
Tahqir) maka ia mengandung makna celaan
(Ibn Qayyim: Bada’i al-Fawaid jilid 4; 9 — 10).

3. Konteks budaya (al-Siyaq al-Tsagafi).

Konteks budaya adalah merupakan
keseluruhan makna yang memungkinkan
bermakna dalam budaya tertentu. Dalam
konteks kebudayaan, penutur dan penulis
menggunakan bahasa dalam banyak konteks
atau situasi khusus. Menurut Ahmad Mukhtar
Umar (1933-2004 M) konteks budaya adalah
lingkungan budaya dan masyarakat yang
memungkinkan suatu kata dipergunakan.
(Ahmad Mukhtar ‘Umar, 1985; 71) Seperti
kata (,i~) misalnya, di lingkungan petani ada
maknanya tersendiri, begitu juga di kalangan
linguis dan dalam ilmu Matametika ada
maknanyatersendiri.

Konteks budaya (al-Syaq al-Tsaqgafi)
ini berfungs untuk menentukan atau
mengkhususkan makna yang dimaksud dari
sebuah kata yang digunakan secara umum
(Ahmad Muhammad Qaddur, 1999; 299),
misalnya penggunaan kata (-.=)), bagi para
pelgjar dan orang-orang melakukan studi
bahasa Arab secara langsung memberikan
makna bahwa yang dimaksud dari kata (=)
tersbut adalah ilmu Sharaf yang mempelgari
tentang pembentukan kata. Namun, bagi para
pelajar Agronomi, makna kata (-:.-) tersebut
adaah merupkan idtilah ilmiah  yang
menunjukkan pada suatu kegiatan atau usaha
untuk mengalirkan air, oleh karena itu, bagi
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mereka kata (=2 ini biasanya berhubungan
dengan istilah lain, yaitu (&). Demikianlah,
mereka bebicara tentang (<<Vs &) namun
mereka tidak merasakan adanya kesamaran
(al-lltbas) dengan idtilah (<2l s~41) yang
digunakan oleh pembelgjar bahasa Arab dalam
percakapan mereka. Namun, jika kata (= .2))

tersebut digunakan dalam bidang keuangan
dan perdagangan, maka ia memiliki makna
yang lain lagi yang menunjukkan pada
penukaran uang.

Pemahaman konteks budaya (al-Syaq
al-Tsagafi) ini penting sekali dalam bidang
penerjemahan. Karena penerjemahan menuntut
penguasaan dan pemahaman yang benar dari
seorang penerjemah akan konteks budaya dari
teks yang diterjemahkannya agar ia bisa
mentransfer isi atau kandungan teks tersebut
ke dalam bahasa lain (bahasa target) dengan
kata-kata yang sepadan dari segi hubungan
keduanya dalam konteks.

C. Simpulan

Makna merupakan kajian yang penting
daam bahasa, karena berbahasa tujuannya
adalah menyampaikan makna. Makna meru-
pakan tujuan akhir antara penutur (mutakallim)
dan pendengar (mustami’), dan antara penulis
(kétib) dengan pembaca (gari). Dengan makna
itulah orang lain dapat memahami apa yang
dimaksud oleh pembicara atau penulis. Tanpa
adanya makna, maka sebuah bahasa tidak
berguna dan tidak memiliki nilai apa-apa.

Di antara unsur-unsur penentu makna
adalah siyaq atau konteks. Teori sSiyaq
(konteks) ini  kalau diterapkan dengan
bijaksana, maka ia merupakan pondasi dalam
ilmu semantik. la memberikan manfaat untuk
mendapatkan sgjumlah hasil yang sangat baik
dalam studi tentang makna atau ilmu semantik.
Pemahaman tentang Syaq al-Hal (konteks
situasi) yaitu makna yang berkaitan dengan
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waktu dan tempat berlangsungnya suatu
pembicaraan penting diketahui untuk dapat
memahami ujaran atau teks dengan tepat dan
benar. Sebab pada konteks ini sebuah ujaran
dikaitkan dengan sebuah pertanyaan kapan, di
mana dan dalam situasi apa ujaran itu diucap-
kan. Tempat, waktu dan kondis memiliki
pengaruh terhadap pemaknaan sebuah kalimat.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap hal ini
menjadi penting, jika tidak demikian maka
kemungkinan akan terjadi misunderstanding
antara penutur dengan pendengar.

Makna suatu kata bergantung pada
penggunaannya dalam kalimat. Artinya,
seseorang bisa terjebak ke dalam kerancuan
bahasa (keambiguan) manakalaia menjelaskan
pengertian suatu kata dengan memisahkannya
dari situas yang melingkupinya. Konteks
situasi (Syaq al-Magam) ini mempunyai peran
penting dalam menentukan makna. Syaq
memberi petunjuk untuk menjelaskan kata-
kata yang umum (al-Mujmalat), menguatkan
katarkata yang mengandung kemungkinan-
kemungkinan adanya makna yang bermacam-
macam (al-Muhtamalat), menguatkan kata-
kata yang bermakna jelas (al-Wadhihat).

Teori kontekstual (Nazhariyyah al-
Syaq) mengisyaratkan bahwa sebuah kata atau
simbol ujaran tidak mempunya makna jika
terlepas dari konteks. Konteks itu sendiri
merupakan satu unsur yang terbentuk karena
terdapat setting kegiatan dan relasi. Jika terjadi
interaksi antara tiga komponen itu, maka
terbentuklah konteks.
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